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Abstract
This study aims to describe the principal's efforts in improving
chid o the professionalism of Islamic Religious Education (PAI) teachers
principal 1, professionalism 2,04 MA” Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, South Lampung in the
PAI teachers 3 2024-2025 Academic Year. Teacher professionalism is the main
key to the success of the learning process, especially in PAI
subjects which play an important role in shaping students'
. ) character. This study uses a descriptive qualitative approach with
profesionalitas 2, guru PAL 15 cojlection techniques in the form of interviews, observations,
3 and documentation. The results of the study show that the
principal carries out various strategies, including routine
coaching, academic supervision, training facilitation, and
providing motivation and awards. Although there are several
obstacles such as budget and time constraints, in general these
efforts have a positive impact on improving the competence and
performance of PAI teachers. Thus, the active role of the principal
is very influential in realizing professional and highly dedicated
teachers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Hidayatul
Mubtadiin Jati Agung, Lampung Selatan Tahun Pelajaran
2024-2025. Profesionalitas guru merupakan kunci utama
dalam keberhasilan proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran PAI yang berperan penting dalam
pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif = kualitatif =~ dengan  teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah melakukan berbagai strategi, antara lain pelatihan
rutin, supervisi akademik, fasilitasi pelatihan, serta
pemberian motivasi dan penghargaan. Meskipun terdapat
beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran dan
waktu, secara umum upaya tersebut memberikan dampak
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positif terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja guru
PAIL Dengan demikian, peran aktif kepala sekolah sangat
berpengaruh dalam mewujudkan guru yang profesional
dan konservasi tinggi.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Guru sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan memiliki peran
yang sangat strategis dalam menentukan kualitas pembelajaran. Terutama guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), yang tidak hanya bertugas mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga berperan dalam pembentukan akhlak dan karakter
peserta didik. Oleh karena itu, profesionalitas guru menjadi aspek penting yang
harus selalu ditingkatkan.(Masruroh et al., 2022)

Profesionalitas guru mencakup kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian. Untuk mewujudkan guru yang profesional, diperlukan
peran aktif kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di satuan pendidikan.
Kepala sekolah dituntut mampu menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan diri guru, serta mendorong peningkatan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan.(Kaslin & Rumisa, 2021)

Dunia pendidikan mempunyai peran strategis dan menjadi faktor
penentu sumber daya manusia yang handal. Dalam hal ini, guru terlibat
langsung dalam peranan strategisnya untuk membentuk sumber daya manusia
yang mempunyai pengetahuan, keterampilan dan juga karakter siswa. Guru
adalah faktor penting untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
Guru berperan penting dalam peningkatan mutu sekolah berbagai jenjang di
satuan pendidikan. Oleh sebab itu, guru profesional dapat menghasilkan
peserta didik yang berkualitas sebagai orang yang berhadapan langsung
dengan siswa. Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan
profesional menuntut guru mampu berkembang sejalan dengan perkembangan
zaman, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia
berkualitas.

Dari penjabaran di atas, guru yang profesional dalam dunia pendidikan
adalah sebuah keharusan dan harus selalu terus diusahakan oleh berbagai
pihak yang berperan Guru profesional bisa terwujud salah satu faktor
penyebabnya adalah kepala sekolah. Kepala sekolah dapat melakukan tindakan
berkaitan dengan peningkatan profesionalisme guru. Kepala sekolah yang
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profesional adalah kepala sekolah yang memahami kebutuhan sekolah yang
dipimpin. Sehingga seorang kepala sekolah sebagai pemimpin harus merespon
kebutuhan sekolahan tersebut termasuk kebutuhan guru yang profesional.
Dalam hal ini, sebagai kepala sekolah selaku pimpinan membutuhkan strategi
untuk meningkatkan profesionalisme guru untuk menuju sekolah yang lebih
berkualitas. Strategi kepala sekolah dalam usaha meningkatkan kinerja guru
dalam pembelajaran melalui pembinaan kemampuan guru, disiplin guru,
motivasi guru, menciptakan situasi harmonis, meningkatkan komitmen guru,
pemenuhan kebutuhan guru dan pelatihan guru.

Kepala sekolah harus matang dan berhati-hati dalam menentukan
kebijakan terkait dengan pelaksanaan strategi kepemimpinanya untuk
mendapatkan hasil yang efektif dan efisien. Dari uraian di atas dapat dipahami
bahwa seorang guru tidak akan meningkat profesionalitasnya jika kepala
sekolah dalam memimpin tidak melakukan intervensi yang diwujudkan
dengan tindakan strategis, dengan kata lain kepala sekolah memiliki peran
penting, bahkan peluang yang selalu terbuka wuntuk meningkatkan
profesionalisme guru.

MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, sebagai lembaga pendidikan
tingkat menengah atas di bawah naungan Kementerian Agama, memiliki
komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia,
khususnya guru PAI Dalam konteks inilah, kepala sekolah memegang peran
sentral dalam menyusun program dan strategi peningkatan profesionalitas
guru agar mampu menghadapi tantangan zaman dan memenuhi harapan
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut tentang bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru PAI di MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, Lampung
Selatan Tahun Pelajaran 2024-2025.

KERANGKA TEORITIK
A. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin pendidikan yang bertanggung
jawab dalam mengelola seluruh aspek sekolah, baik administratif maupun
akademik. Ia menjadi ujung tombak dalam pengambilan kebijakan yang
bertujuan meningkatkan saling pembelajaran dan profesionalitas guru. Kepala
sekolah berperan sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor,
pemimpin, inovator, dan motivator dalam lingkungan sekolah.(Nilda et al.,
2021)

B. Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam
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Profesionalitas guru adalah kondisi ketika guru memiliki kompetensi,
tanggung jawab, dan komitmen yang tinggi dalam melaksanakannya secara
profesional, termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang profesional tidak
hanya menguasai materi terbuka, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai
akhlak mulia, menjadi teladan, serta berperan sebagai pembimbing spiritual
bagi peserta didik.(Mushthofa et al., 2022)

Ciri-ciri guru profesional (UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen): Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sesuai standar,
Memiliki sertifikat pendidik, Mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif
dan memiliki etika dan moral sebagai pendidik.

C. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru

Kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam mendorong
pengembangan profesionalisme guru melalui beberapa strategi, yaitu:
Supervisi Akademik, melakukan observasi dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan guru, Memberikan umpan balik yang konstruktif
untuk meningkatkan kinerja guru, Fasilitasi Pengembangan Kompetensi dan
Mengikutsertakan guru dalam pelatihan, workshop, seminar, dan
MGMP.(Santosa, 2022)

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profesionalitas Guru

Internal: Kemauan belajar, dedikasi, integritas, dan motivasi pribadi.

Eksternal: Kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, kebijakan sekolah,
serta dukungan masyarakat dan orang tua.(Mengikuti & Kemahasiswaan, 2022)
E. Teori Terkait Kepemimpinan dan Profesionalitas Guru

Teori Kepemimpinan.(Latifah et al., n.d.) menyatakan bahwa pemimpin
yang mampu memberikan inspirasi, perhatian individu, dan stimulasi
intelektual dapat meningkatkan kualitas dan dedikasi staf, termasuk guru.
karena guru akan berkembang secara optimal bila kebutuhan dasarnya
terpenuhi, baik secara fisiologis, sosial, maupun aktualisasi diri.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
dan mendeskripsikan secara mendalam upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
melalui observasi langsung terhadap kegiatan di lingkungan sekolah serta
wawancara dengan informan terkait. Lokasi dan Waktu Penelitian ini
dilaksanakan di MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, Lampung Selatan.
Waktu pelaksanaan penelitian adalah selama semester genap tahun pelajaran

Volume 1, Nomor 11 2025
225



E-ISSN:2963-9324

2024 /2025, dimulai dari bulan Januari sampai dengan April 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di MA
Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, peneliti menemukan bahwa kepala sekolah
telah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan profesionalitas guru
Pendidikan Agama Islam (PAI). Upaya tersebut meliputi:
1. Pelaksanaan Supervisi Akademik Secara Berkala

Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik kepada guru PAI
secara terjadwal. Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap proses
pembelajaran, analisis perangkat pembelajaran seperti RPP, serta pemberian
masukan dan tindak lanjut.
2. Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Guru

Guru PAI terdorong untuk mengikuti kegiatan pelatihan, seminar, dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) baik di tingkat kabupaten maupun
provinsi. Kepala sekolah juga aktif menyarankan guru untuk mengikuti
program sertifikasi dan pelatihan peningkatan kompetensi.
3. Pemberian Motivasi dan Penghargaan

Kepala sekolah secara aktif memberikan penghargaan kepada guru PAI
yang menunjukkan kinerja baik, seperti pemberian piagam penghargaan,
rekomendasi kenaikan jabatan, serta pujian dalam rapat guru. Hal ini
berdampak positif terhadap semangat kerja guru.
4. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Pihak sekolah telah menyediakan fasilitas pembelajaran seperti
perpustakaan Islami, proyektor LCD, dan materi digital untuk menunjang
pembelajaran PAI Hal ini menunjukkan perhatian kepala sekolah dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar.
5. Pendekatan Personal dan Humanis

Kepala sekolah juga menggunakan pendekatan dialogis dan
kekeluargaan untuk membangun komunikasi yang baik dengan guru PAI Ia
mendengarkan keluhan, memberikan solusi, serta menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis.
B. Pembahasan

Upaya yang dilakukan kepala sekolah di MA Hidayatul Mubtadi sejalan
dengan teori kepemimpinan edukatif dan supervisi akademik. kepala sekolah
memiliki tanggung jawab sebagai pengawas dan penggerak profesionalitas
guru. Hal ini tercermin dalam aktivitas rutin kepala sekolah dalam
membimbing dan memotivasi guru PAIL (Usman et al., 2022)
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Guru profesional berperan besar untuk kemajuan pendidikan dalam
menentukan kualitas lulusan yang handal di bawah arahan kepala. Dengan
kata lain strategi kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru
berperan dalam menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.(Latifah et al.,
n.d.)

Hasil observasi dan wawancara juga menunjukan bahwa strategi yang
digunakan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI
anatara lain dengan; (1) mengaktifkan kelompok kerja guru (KKG) lingkup
kecamatan dan KKG lingkup Madrasah dalam mata pelajaran serumpun, (2)
Memberi motivasi kepada para guru, mendorong dan memberi kesempatan
seluas-luasnya kepada guru untuk berinovasi, berkreativitas dan selalu meng-
upgrade kemampuan dan ketrampilanya, (3) mengikutsertakan guru-guru
dalam pelatihan peningkatan kompetensi akademik, (4) mengikutsertakan guru
dalam study banding, (5) mengadakan rapat evaluasi guru, (6) melaksanakan
supervisi kelas, (7) senantiasa konsisten menerapkan reward dan punishment
secara berkeadilan, dan (8) kepala Madrasah menggunakan strategi gaya
kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Upaya yang dilakukan kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru melalui cara mengaktifkan Kelompok Kerja Guru (KKG)
adalah sebagai salah satu bentuk strategi yang mengedepankan aspek
kemandirian dan menumbuhkan kreatifitas guru.(Mencapai et al., n.d.) Sebagai
wadah keilmuan dalam pengembangan kompetensi profesional guru SD
bertujuan dalam: (a) memfasilitasi kegiatan mengatasi kesulitan yang dihadapi,
(b) memberikan bantuan profesional pada guru SD di Madrasah, (c)
meningkatkan keilmuan, pemahaman, keterampilan dan sikap profesional (d)
mengembangkan pengelolaan proses belajar menagajar secara kreatif, aktif
serta menyenangkan. Pendapat di atas menjelaskan bahwa Kelompok Kerja
Guru (KKGQG) jika dilaksanakan dengan baik dan kontrol dari kepala Madrasah
maka KKG dapat dijadikan wadah guru dalam menigkatkan pengetahuan dan
ketrampilanya secara berkelanjutan yang mendorong meningkatnya
profesionalisme guru.(Abdul Mun’im et al., 2021)

Kepala Madrasah juga meningkatkan profesionalisme guru dengan cara
memberikan motivasi serta dorongan kepada guru-guru agar selalu
meningkatkan profesionalisme guru.(Imron, 2023) Hal ini dilakukan secara
rutin satu bulan sekali secara personal saat mengambil gaji di meja kepala
Madrasah juga memberi motivasi dan memberi solusi bila ada permasalahan
kapan saja kepala Madrasah selalu menerima apabila guru ingin berkonsultasi
dengan kepala Madrasah.(Suryani et al., 2023) Selain secara personal, kepala

Madrasah juga memberikan motivasi secara bersamaan dalam rapat evaluasi
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guru. Peran kepala Madrasah sebagai motivator untuk mengembangkan
profesionalisme guru di MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, dengan cara
pengaturan lingkungan fisik, disiplin guru, suasana kerja, adanya penghargaan
dan hasilnya profesionalisme guru di MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung
mengalami peningkatan.(Rozikun & Fahrurrozi, 2022)

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa pemberian motivasi
guru yang dilakukan kepala Madrasah dalam mengembangkan
profesionalisme guru sangat di perlukan. Ini dikarenakan dalam Madrasah
tertentu sebuah motivasi dari kepala Madrasah menjadi variabel faktor yang
besar dalam menentukan kinerja guru profesional. Kepala Madrasah
mengadakan program pelatihan in house training (IHT) yang wajib di ikuti
oleh guru-guru. Di samping itu, kepala Madrasah mengikut sertakan guru
dalam pelatihan di luar. Pelatihan ini sangat penting bagi guru karena dengan
pelatihan guru dapat mengembangkan wawasan guru demi peningkatan
sumber daya manusia sebagai guru profesional dan dapat bekerja lebih efektif.
Pelatihan merupakan usaha dalam peningkatan efektivitas dalam bekerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, pengalaman dalam mengajar dan
kompensasi berpengaruh pada profesionalisme guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan, seminar
dan workshop berpengaruh dalam peningktan profesionalisme guru dalam
menunjang kinerja yang lebih efektif. Disamping itu, dengan pelatihan guru
dapat belajar tentang sikap, ilmu baru dan ketrampilan baru yang mendukung
untuk menjadi seorang guru profesional. Berdasarkan hasil temuan, kepala
Madrasah melaksanakan program studi banding menuju Madrasah yang sudah
maju untuk meningkatkan profesionalisme guru di Madrasahnya

Selain itu, penerapan pendekatan humanistik dalam kepemimpinan juga
tampak dalam sikap kepala sekolah yang membangun hubungan dengan guru
emosional. Hal ini mendukung teori Abraham Maslow bahwa kebutuhan afeksi
dan aktualisasi diri berpengaruh terhadap kinerja seseorang.

Program pelatihan dan pengembangan kompetensi juga menunjukkan
bahwa kepala sekolah memahami pentingnya penguatan kompetensi
pedagogik dan profesional, sebagaimana tercantum dalam UU No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah tidak hanya
berperan administratif, tetapi juga sebagai agen perubahan yang berupaya
terus-menerus meningkatkan mutu tenaga pendidik, khususnya guru PAIL

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya
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kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama
Islam di MA Hidayatul Mubtadiin Jati Agung, Lampung Selatan, dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1)Kepala sekolah berperan aktif sebagai pembina,
pembimbing, dan motivator dalam proses peningkatan profesionalitas guru
PAI Hal ini dilakukan melalui pelaksanaan supervisi akademik secara rutin,
pemberian masukan yang konstruktif, serta pengawasan terhadap pelaksanaan
pembelajaran. 2) Kepala sekolah mendorong pengembangan kompetensi guru
melalui fasilitasi pelatihan, seminar, lokakarya, dan kegiatan MGMP. Upaya ini
dilakukan guna memperkuat kemampuan pedagogik dan profesional guru
sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman. 3) Pemberian
motivasi dan penghargaan kepada guru PAI menjadi salah satu strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan semangat kerja dan rasa tanggung jawab guru
dalam melaksanakannya. Ini juga menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung. 4) Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran menjadi
bagian penting dari dukungan kepala sekolah agar proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung secara optimal dan efektif. 5)
Pendekatan personal dan humanis yang diterapkan oleh kepala sekolah
mampu menciptakan komunikasi yang baik antara pimpinan dan guru, serta
membangun hubungan kerja yang harmonis.

Secara keseluruhan, upaya-upaya kepala sekolah tersebut berdampak
positif terhadap peningkatan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam,
baik dari segi kompetensi, kinerja, maupun komitmen dalam mendidik siswa.
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